Analisis Jurnal
Nama : Andreas Leonardo Situmorang
Npm :2213053154

Kelas : 2B

INTEGRASI NASIONAL

SEBAGAI PENANGKAL ETNOSENTRISME DI INDONESIA

Di masa awal Indonesia merdeka, identitas nasional ditandai oleh bentuk fisik dan kebijakan
umum bagi seluruh rakyat Indonesia (di antaranya adalah penghormatan kepada Sang Saka
Merah Putih, lagu kebangsaan Indonesia Raya, Bahasa Indonesia, dan seterusnya).

Identitas adalah representasi diri seseorang atau masyarakat melihat dirinya sendiri dan
bagaimana orang lain melihat mereka sebagai sebuah identitas sosial-budaya. Dengan
demikian, identitas adalah produk kebudayaan yang berlangsung demikian kompleks. Identitas
dilihat dari aspek waktu bukanlah suatu wujud yang sudah ada sejak semula dan tetap bertahan
dalam suatu esensi yang abadi. Sedangkan dilihat dari aspek ruang juga bukan hanya satu atau
tunggal, tetapi terdiri dari berbagai lapisan identitas.

Integrasi nasional pada dasarnya memuat makna penyatuan visi dan misi suatu bangsa dari
perbedaan kepentingan masing-masing anggota masyarakat. Konsep integrasi nasional pada
dasarnya sejalan kondisi Indonesia pada saat ini. Ketika terjadi konflik antar-etnik, konflik antar-
daerah, konflik antar-agama, konflik antar-partai politik, konflik antar-pelajar, serta sejumlah
konflik kepentingan lain yang hingga saat ini masih terus-menerus melanda Indonesia.

Integrasi nasional adalah jalan keluar untuk menghadapi yang hingga saat ini masih terus-
menerus melanda Indonesia. Konflik antar-etnik, konflik antar-daerah, konflik antar-agama,
konflik antar-partai politik, konflik antar-pelajar, serta sejumlah konflik kepentingan lain
semestinya tidak perlu terjadi kalau masing-masing pelaku konflik menyadari bahwa pluralitas
bangsa Indonesia sudah menjadi sebuah keniscayaan.



